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Abstract

Arabic language education among adolescents often faces challenges in motivating students to learn
independently and collaboratively. This article documents a community service program that aims to increase
the independence of learning Arabic among adolescents through community mentoring. This program
focuses on improving the continuity of Arabic learning among adolescents through mentoring the Rahis SMA
community in Pacitan, emphasizing collaborative learning activities to increase student engagement. By
combining workshops, group discussions, and collaborative projects, the program aims to create a conducive
learning environment for adolescents to improve their Arabic language skills independently while fostering
social connections within the community. This approach aligns with the principles of critical language
pedagogy, encouraging active student participation, problem-raising literacy practices, and metacognitive
development, ultimately improving the overall learning experience for young Arabic learners.
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Abstrak

Pendidikan bahasa Arab di kalangan remaja sering kali menghadapi tantangan dalam memotivasi siswa
untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif. Artikel ini mendokumentasikan sebuah program pengabdian
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar bahasa Arab di kalangan remaja
melalui pendampingan komunitas. Program ini berfokus pada peningkatan kelangsungan belajar bahasa
Arab di kalangan remaja melalui pendampingan komunitas Rohis SMA di Pacitan, menekankan kegiatan
pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan menggabungkan lokakarya, diskusi
kelompok, dan proyek kolaboratif, program ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi remaja untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab mereka secara mandiri sambil membina
koneksi sosial dalam masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip pedagogi bahasa kritis,
mendorong partisipasi siswa yang aktif, praktik literasi yang menimbulkan masalah, dan pengembangan
metakognitif, yang pada akhirnya meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan bagi pelajar bahasa
Arab muda.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bahasa Arab di kalangan remaja sangat penting untuk melestarikan budaya dan
nilai-nilai Islam (Calafato, 2023). Namun, memotivasi remaja untuk belajar bahasa Arab secara
mendalam menghadapi tantangan karena kemajuan teknologi dan perubahan masyarakat (Nelson
& Chen, 2023a). Sekolah berjuang untuk memberikan pengalaman belajar bahasa Arab yang
memadai, yang mengarah pada pelepasan dan gesekan di antara siswa (Selim, 2023). Menerapkan
pedagogi bahasa kritis dapat meningkatkan motivasi siswa dan keterampilan memecahkan
masalah dalam belajar bahasa Arab. Intervensi yang berfokus pada jarak linguistik antara bahasa
Arab lisan dan Bahasa Arab Standar dapat meningkatkan kesadaran metalinguistik pada anak-
anak, mendukung efektivitas pendekatan yang berpusat pada diglossia dalam mempromosikan
pembelajaran bahasa (Saiegh-Haddad, 2023). Untuk mempertahankan pembelajaran bahasa Arab
di kalangan remaja, upaya holistik yang menangani faktor pendidikan, sosial, dan budaya sangat
penting.
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Pendampingan berbasis masyarakat telah menunjukkan potensi yang signifikan dalam
mengatasi tantangan pendidikan, terutama bagi pemuda kurang mampu dan kurang terwakili.
Program pendampingan telah terbukti meningkatkan kinerja akademik, perkembangan psikososial,
dan motivasi untuk belajar (Saputra et al., 2023). Dengan melibatkan anggota masyarakat sebagai
mentor, remaja dapat memperoleh manfaat dari dukungan khusus yang mencerminkan kebutuhan
individu mereka. Pendampingan komunitas mendorong komunikasi aktif dan kolaborasi antara
anak-anak, keluarga, sekolah, dan masyarakat, yang mengarah ke pendekatan yang lebih holistik
terhadap pendidikan dan dukung (Liu et al., 2022). Selain itu, inisiatif pendampingan sebaya telah
menunjukkan hasil positif, seperti peningkatan dukungan sosial, kesiapan karir, dan keberhasilan
akademik di antara siswa (Maujuhan Syah et al., 2022). Program-program ini tidak hanya
meningkatkan rasa memiliki dan keterkaitan siswa tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan
dan retensi mereka secara keseluruhan dalam lingkungan akademik.

Pembelajaran kolaboratif melalui program pendampingan telah menunjukkan manfaat yang
signifikan dalam berbagai konteks. Program pendampingan telah ditemukan untuk meningkatkan
prestasi akademik, kompetensi inti, dan kepuasan belajar di kalangan siswa, terutama mereka
yang memiliki kemampuan akademik dasar yang tidak mencukupi. Program pendampingan yang
melibatkan orang tua dan anak-anak telah berhasil meningkatkan minat anak-anak dalam belajar,
membentuk kemitraan belajar orangtua-anak, dan menciptakan suasana informal yang kondusif
untuk belajar (Sutrisno et al., 2023). Selain itu, program pendampingan sebaya untuk perempuan
pengungsi dan migran telah meningkatkan dukungan sosial, pemberdayaan, dan kepercayaan diri,
meskipun ada tantangan seperti gesekan karena harapan yang berbeda (Gower et al., 2022).
Dalam konteks lembaga pembacaan Arab-Jawi, program pendampingan telah memperkuat tata
kelola manajerial dan administratif, meningkatkan kapasitas dalam pembelajaran Arab-Jawi, dan
meningkatkan kemampuan manajerial dan manajemen administrasi (Abdullah & Rahmah, 2022).
Temuan ini secara kolektif menyoroti dampak positif dari program pendampingan kolaboratif pada
pengembangan akademik, sosial, dan budaya.

Dalam menerapkan program pendampingan komunitas, memahami faktor kontekstual sangat
penting untuk efektivitas dan keberlanjutan. Kebutuhan dan tantangan unik setiap komunitas
harus dipertimbangkan (Veress et al., 2024). Program yang disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat dan melibatkan semua pemangku kepentingan secara aktif mengarah pada hasil yang
berkelanjutan (Veress et al., 2024). Faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan termasuk
relevansi budaya, pembangunan hubungan, dan keterlibatan masyarakat. Rutinisasi yang sukses,
aspek kunci keberlanjutan, membutuhkan strategi proyek terbuka, komitmen manajemen,
partisipasi pengguna, dan sumber daya yang memadai (Sanchez et al., 2023). Selain itu,
kurangnya kepemimpinan dan ketidakstabilan keuangan dapat menghambat keberlanjutan
(Rhlfeldt et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan komprehensif yang mempertimbangkan faktor-
faktor ini melalui analisis masyarakat dan keterlibatan pemangku kepentingan sangat penting
untuk mengembangkan dan memelihara program pendampingan masyarakat yang efektif dan
berkelanjutan.

Pendekatan berkelanjutan untuk kemandirian belajar bahasa Arab di kalangan remaja
melibatkan berbagai strategi. Pembelajaran kooperatif meningkatkan keterampilan berbicara dan
menumbuhkan sikap positif (bin Md. Noor et al., 2023a). Menerapkan strategi pemahaman bacaan
berbasis kelompok dapat meningkatkan keterampilan membaca dan membuat siswa menjadi
pembaca yang efektif (Rahmaini, 2023). Pedagogi bahasa kritis, seperti praktik literasi yang
menimbulkan masalah, dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam menulis dan
berbicara bahasa Arab. Memperkuat kosakata melalui menghafal dan menyanyikan lagu-lagu
dalam bahasa Arab, seperti yang terlihat di sekolah asrama Islam, sangat penting untuk
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pengembangan keterampilan bahasa. Program pertukaran siswa internasional virtual memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan penutur asli, mempromosikan pembelajaran
otonom dan menggabungkan teknologi baru dalam prosesnya (Nelson & Chen, 2023b). Dengan
menggabungkan pendekatan-pendekatan ini, program pendampingan komunitas tidak hanya dapat
meningkatkan kemampuan bahasa Arab tetapi juga mengembangkan sifat kepemimpinan dan
karakter di kalangan pemuda Muslim.

Kebaruan penelitian ini terletak pada mengintegrasikan pendampingan komunitas dengan
pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan kemandirian belajar bahasa Arab di kalangan
remaja. Dengan menekankan pendampingan masyarakat, penelitian ini melibatkan berbagai
pemangku kepentingan seperti pemuda, orang tua, guru, dan anggota masyarakat, mendorong
pendekatan berorientasi masyarakat (Amelia et al., 2023). Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi
dampak metode pembelajaran kooperatif pada kemahiran bahasa Arab, menunjukkan hasil positif
dalam meningkatkan keterampilan berbicara (Faizah et al., 2023). Selanjutnya, penelitian menggali
pentingnya kemandirian belajar dalam prestasi akademik, menyoroti perannya dalam mengatur
proses pembelajaran (Rahmaini, 2023). Dengan menggabungkan elemen-elemen ini, penelitian ini
bertujuan untuk menciptakan pendekatan komprehensif yang tidak hanya meningkatkan
keterampilan bahasa Arab tetapi juga mempromosikan kemandirian dan keterlibatan masyarakat di
kalangan remaja dalam konteks pembelajaran bahasa Arab.

Kegiatan pembelajaran kolaboratif memiliki peran penting dalam meningkatkan kemandirian
belajar dan menumbuhkan keterampilan sosial di kalangan remaja. Dengan terlibat dalam proyek
kolaboratif, siswa dapat mengatasi hambatan partisipasi ilmu komputer (Yang, 2023), memikul
tanggung jawab yang lebih besar dalam pelajaran, dan mendapat manfaat dari pengalaman
pendidikan inklusif (Silva et al., 2021). Transisi dari metode pengajaran tradisional ke pendekatan
kolaboratif sangat penting bagi guru pemula untuk mempromosikan pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan tanggung jawab bersama dalam proses belajar-mengajar (Lakkala et al., 2021).
Selain itu, pengembangan budaya sekolah komunal dan kolaboratif sangat penting dalam
pengaturan pendidikan inklusif untuk memenuhi beragam kebutuhan semua siswa (Johnson et al.,
2021). Merangkul pembelajaran kolaboratif tidak hanya memperkuat hasil akademik tetapi juga
memelihara lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif yang memberdayakan siswa untuk
belajar bersama dan tumbuh secara sosial.

Analisis kebutuhan masyarakat memainkan peran penting dalam merancang dan menerapkan
program pendampingan yang efektif dengan mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang
mempengaruhi  efektivitas program. Dengan melakukan penilaian kebutuhan, seperti
mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas masyarakat (Dc. Cos Jr et al., 2023), dan
mengembangkan kuesioner yang divalidasi untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas hidup di area tertentu, intervensi dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan yang
diidentifikasi. Pemberdayaan masyarakat, melalui inisiatif seperti program pendampingan, dapat
membantu masyarakat menentukan prioritas, membuat pilihan berdasarkan informasi, dan
meningkatkan hasil kesehatan (Kruahong et al., 2023). Memanfaatkan metodologi seperti peta
aset, pengumpulan data kualitatif, dan model kesiapan masyarakat dapat lebih meningkatkan
pemahaman tentang kebutuhan masyarakat dan perspektif dalam pengembangan program (Gary
R. Rassel, Jocelyn DeVance Taliaferro, Stacy M. Rassel, 2022). Secara keseluruhan, analisis
komprehensif kebutuhan dan konteks masyarakat sangat penting untuk menciptakan intervensi
yang relevan dan berkelanjutan dalam program pendampingan.
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METODE

Program yang dilaksanakan pada komunitas Rahis Sekolah Menengah Atas di Pacitan berfokus
pada peningkatan keterampilan pengaturan diri dan tingkat aktivitas fisik dan keterampilan remaja
(Fedorenko et al., 2022). Pendampingan ini bertujuan untuk membantu remaja berusia 16 hingga
18 tahun dari sekolah menengah yang berbeda di wilayah tersebut mengembangkan pengaturan
diri dalam pembelajaran dan meningkatkan aktivitas belajar kolaburatif. Program ini menggunakan
metode seperti penetapan tujuan, penilaian diri, dan pembelajaran pengalaman untuk
meningkatkan pengaturan diri dan tingkat aktivitas akademik peserta (Pane et al., 2018). Dengan
mengintegrasikan pelacak aktivitas dan modul pendidikan, program ini berhasil mendorong remaja
untuk menetapkan tujuan, memantau pencapaian, dan meningkatkan tingkat aktivitas fisik harian
mereka. Aksesibilitas kegiatan komunitas Rahis yang dipilih dan fasilitas yang memadai
mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini secara efektif bagi para peserta.

Metode yang digunakan dalam program ini meliputi tiga tahap utama: lokakarya, diskusi
kelompok, dan proyek kolaboratif. Lokakarya berfungsi sebagai platform untuk memperkenalkan
mata pelajaran bahasa Arab terkait dan mengasah keterampilan bahasa dalam pengaturan
terstruktur (Nelson & Chen, 2023). Diskusi kelompok memainkan peran penting dalam mendorong
refleksi kolaboratif dan berbagi ide di antara para peserta, sehingga memperdalam pemahaman
mereka tentang budaya Arab dan Islam (Almasri & Garadat, 2023; Hayik, 2023). Dengan
menggabungkan lokakarya untuk praktik keterampilan dan pengenalan topik dengan diskusi
kelompok untuk pembelajaran interaktif dan eksplorasi budaya, program ini menawarkan
pendekatan komprehensif untuk akuisisi bahasa dan perendaman budaya, melayani beragam
kebutuhan pelajar dalam bahasa Arab dan domain budaya Islam.

Proyek kolaboratif memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan bahasa dan
menumbuhkan berbagai kompetensi. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar kolaboratif
secara signifikan menguntungkan siswa dengan meningkatkan kepercayaan diri, meningkatkan
keterampilan presentasi lisan, dan mempromosikan tanggung jawab (Svanidze, 2022). Selain itu,
metode pembelajaran kolaboratif telah terbukti meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa
bahasa Arab, yang mengarah pada peningkatan kemahiran dan berkontribusi positif untuk
mengajar pedagogi (Abulhassan & Hamid, 2022). Menerapkan kegiatan kolaboratif di kelas bahasa
telah ditemukan untuk meningkatkan partisipasi siswa, kepercayaan diri dalam berbicara, motivasi,
kesenangan dalam belajar, fokus, dan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, strategi pemahaman
bacaan berbasis kelompok telah terbukti efektif dalam meningkatkan skor pemahaman bacaan dan
membuat siswa pembaca lebih aktif dan efektif, menekankan pentingnya pendekatan kolaboratif
dalam pendidikan bahasa (Wahyudi et al., 2020).

Selama pelaksanaan program pendampingan, peserta secara aktif terlibat dalam perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan, mengungkapkan aspirasi dan kebutuhan mereka, dan berkontribusi
pada desain program (kassim & Al-Mekhlafi, 2023). Fasilitator, berpengalaman dalam pengajaran
bahasa Arab dan pembinaan masyarakat, menawarkan bimbingan yang disesuaikan untuk
mendukung peserta secara efektif. Proses pendampingan meningkatkan pengetahuan pengajaran,
metode instruksional, dan keterampilan administrasi, mendorong dampak positif pada
pengembangan profesional. Program ini membantu dalam meningkatkan prestasi akademik,
memperkuat kompetensi inti, dan meningkatkan kepuasan dan konsentrasi siswa, terutama bagi
mereka yang memiliki landasan akademik yang lebih lemah (Wahdah et al., 2022). Pendekatan
kolaboratif ini memastikan bahwa peserta secara aktif membentuk pengalaman belajar mereka,
menyelaraskan program dengan minat dan tujuan pembelajaran mereka di bawah bimbingan ahli
fasilitator.
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Dengan menggabungkan lokakarya, diskusi kelompok, dan proyek kolaboratif, program ini
bertujuan untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif yang disesuaikan
dengan kebutuhan remaja berbahasa Arab (Bajamal & Robbins, 2022). Pendekatan ini sejalan
dengan temuan yang menekankan pentingnya metode partisipatif dan interaktif dalam
meningkatkan hasil pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran seperti keterampilan bahasa
Arab (Wargadinata et al., 2020). Selain itu, pemanfaatan alat yang disesuaikan secara budaya,
seperti Kuesioner Aktivitas Fisik untuk Remaja, telah terbukti efektif dalam menilai faktor
psikososial yang terkait dengan aktivitas fisik di antara remaja wanita berbahasa Arab. Dengan
menerapkan strategi ini secara konsisten, program ini dapat mempromosikan keterlibatan aktif,
kerja sama, dan kolaborasi di antara peserta, yang pada akhirnya mengarah pada pengalaman
belajar yang lebih efektif dan berorientasi pada hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peningkatan Minat Belajar Bahasa Arab

Program pendampingan yang telah dilakukan ini berhasil meningkatkan minat belajar bahasa
Arab di kalangan remaja melalui kegiatan yang menarik. Memanfaatkan lokakarya interaktif
dengan metode inovatif seperti permainan peran, simulasi skenario kehidupan nyata, dan
menggabungkan teknologi secara signifikan meningkatkan motivasi (Alalawi et al., 2023). Selain
itu, menerapkan pedagogi bahasa kritis, seperti praktik literasi yang menimbulkan masalah,
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong dialog otentik dalam pembelajaran bahasa Arab
(Yilweri, 2023). Intervensi aktivitas fisik berbasis sekolah di negara-negara berbahasa Arab
misalnya, juga memainkan peran penting dalam mempromosikan kesejahteraan secara
keseluruhan, termasuk tingkat aktivitas fisik di antara anak-anak dan remaja (Ritonga et al., 2023).
Pendekatan yang beragam ini secara kolektif berkontribusi untuk menciptakan lingkungan yang
merangsang yang menumbuhkan minat dan motivasi dalam belajar bahasa Arab di kalangan
remaja.

Proyek kolaboratif berperan penting dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab di
kalangan remaja. Dengan terlibat dalam kegiatan seperti membuat video berbahasa Arab,
menyusun skenario drama, atau menyelenggarakan pameran seni yang terkait dengan budaya
Arab, siswa dapat menerapkan keterampilan bahasa mereka dalam konteks praktis (Hj. Osman &
Abdullah, 2023). Proyek-proyek semacam itu tidak hanya memperdalam pemahaman bahasa Arab
mereka tetapi juga menanamkan rasa pencapaian dan kebanggaan dalam pekerjaan mereka,
meningkatkan motivasi dan minat dalam belajar (Setiawati & Puspitasari, 2023). Selain itu, metode
pembelajaran kooperatif telah terbukti meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab dan hasil
belajar, membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif (Faizah et al., 2023).
Menerapkan strategi pemahaman bacaan berbasis kelompok semakin meningkatkan keterlibatan
dan efektivitas aktif siswa dalam membaca teks bahasa Arab, berkontribusi pada kemahiran
bahasa dan minat mereka secara keseluruhan dalam pembelajaran bahasa Arab (Sari & Syarofah,
2023).

Diskusi kelompok merupakan peran penting dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab
di kalangan remaja. Dengan terlibat dalam diskusi kelompok, peserta dapat berbagi pengalaman,
pengetahuan, dan perspektif tentang budaya Arab dan Islam (Jameel et al., 2023). Interaksi ini
mengekspos mereka pada sudut pandang yang beragam, memperkaya pemahaman mereka
tentang budaya Arab, dan menekankan pentingnya bahasa Arab sebagai bahasa yang terkait
dengan agama dan budaya bagi umat Islam (Hj. Osman & Abdullah, 2023). Pertukaran sosial
semacam itu menumbuhkan hubungan emosional dengan bahasa Arab, menumbuhkan minat yang
berkelanjutan dalam belajar (Faizah et al., 2023). Selain itu, metode pembelajaran kooperatif,
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seperti diskusi kelompok, telah terbukti meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab dan
hasil belajar, membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif (Rahmat & Jon,
2023). Secara keseluruhan, diskusi kelompok berfungsi sebagai platform bagi remaja untuk
memperdalam apresiasi mereka terhadap budaya Arab dan Islam, sehingga memelihara
antusiasme abadi untuk belajar bahasa.

Gambar 1. FDG Motivai Belajar Bahasa Arab

Program pendampingan yang dibahas dalam konteks yang diberikan berfokus pada
peningkatan pembelajaran bahasa Arab dan pendidikan Islam di kalangan siswa. Dengan
memanfaatkan penelitian aksi partisipatif, mengeksplorasi faktor motivasi, menerapkan metode
talagqi, dan menggabungkan kegiatan pembinaan dan pendampingan interaktif, program-program
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bahasa, memperdalam pengetahuan agama, dan
memperkuat identitas budaya (Umul Hazizah & Muhammad Mahfud, 2022). Melalui lokakarya,
diskusi, dan sesi praktis, peserta mengalami transformasi positif, seperti peningkatan keterampilan
komunikasi, peningkatan kemampuan manajerial, dan peningkatan pemahaman tentang praktik
Islam. Inisiatif ini tidak hanya menumbuhkan lingkungan belajar yang kondusif tetapi juga
menanamkan rasa bangga dan hubungan dengan warisan Arab dan Islam, berpotensi membentuk
sikap positif terhadap pembelajaran bahasa dan apresiasi budaya dalam jangka panjang.

2. Peningkatan Kemandirian Belajar

Partisipasi aktif peserta dalam kegiatan pendampingan pendidikan sangat penting untuk
meningkatkan kemandirian belajar mereka. Dengan melibatkan siswa dalam pengambilan
keputusan mengenai apa dan bagaimana mereka belajar, serta tujuan yang ingin mereka capai,
mereka beralih dari penerima pasif ke kontributor aktif dalam proses pembelajaran (Tampubolon &
Tamba, 2023). Pendekatan ini menumbuhkan rasa tanggung jawab pribadi dan mendorong
inisiatif, memberdayakan peserta untuk membentuk lintasan dan tujuan pembelajaran mereka [3].
Menerapkan metodologi pembelajaran aktif, misalnya, seperti Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL), dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran (Ortega-Sanchez, Katherine K.M. Stavropoulos, 2022). Strategi semacam itu tidak
hanya meningkatkan hasil pembelajaran tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan dan
motivasi yang diperlukan untuk menangani berbagai tugas secara efektif, mempromosikan sikap
proaktif terhadap perjalanan pendidikan mereka.

Peserta dalam pembelajaran bahasa Arab didorong untuk mengembangkan kemandirian
dalam mengatasi tantangan, seperti memahami konsep yang kompleks dan mengakses sumber
belajar yang tepat (Calafato, 2023). Pelatihan ini bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian
dalam pemecahan masalah dan strategi pembelajaran yang efektif. Dengan menumbuhkan sikap
proaktif, peserta didik menjadi mahir mencari solusi secara mandiri melalui eksplorasi dan refleksi,
daripada hanya mengandalkan bantuan eksternal. Penekanan pada kemandirian membekali
peserta untuk menavigasi rintangan dalam perjalanan belajar bahasa mereka, meningkatkan
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kemampuan mereka untuk mengatasi kesulitan dan memahami elemen linguistik yang rumit
(Fekih-Romdhane et al., 2023). Pada akhirnya, pendekatan ini memupuk rasa pemberdayaan dan
swasembada di antara peserta didik, memungkinkan mereka untuk bertanggung jawab atas proses
pembelajaran mereka dan menjadi banyak akal dalam upaya pendidikan mereka.

Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan, peserta terlibat dalam pembelajaran reflektif,
mengevaluasi kemajuan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, dan merencanakan tindakan
perbaikan (Sener & Mede, 2023). Proses ini menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang
gaya belajar, kebutuhan, dan strategi yang efektif, meningkatkan kemandirian belajar (Bailey et
al., 2023). Latihan reflektif dan pembelajaran kolaboratif mempromosikan otonomi pelajar dan
keterampilan berpikir reflektif, didukung oleh sikap pelajar yang positif (Laberge et al., 2022).
Praktik Pembelajaran Aktif di ruang kelas menunjukkan peningkatan kinerja akademik,
menekankan kepemimpinan proaktif, keterlibatan guru, dan integrasi ke dalam kurikulum untuk
hasil positif. Penilaian reflektif yang diarahkan sendiri, ditingkatkan dengan analisis pembelajaran,
mendukung pemberdayaan kolektif guru pra-layanan di ruang kelas pembangunan pengetahuan,
membantu dalam pengambilan keputusan dan sintesis ide. Secara keseluruhan, pembelajaran
reflektif dan penilaian diri memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman peserta
tentang proses pembelajaran mereka dan mempromosikan kemandirian belajar.

Gambar 2. Diskusi Belajar Aktif

Dengan demikian, Partisipasi aktif peserta dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
tidak hanya memberdayakan mereka dalam proses pembelajaran mereka tetapi juga
menumbuhkan kemandirian belajar yang lebih luas. Dengan melibatkan peserta dalam
pengambilan keputusan, mereka mendapatkan kendali atas perjalanan belajar mereka, mendorong
perilaku belajar proaktif, mandiri, dan reflektif yang penting untuk menghadapi tantangan dalam
pembelajaran bahasa Arab dan seterusnya. Pendekatan ini sejalan dengan pentingnya keterlibatan
siswa dalam kemajuan akademik dan pembelajaran mandiri (Sharif-Nia et al., 2023). Selain itu,
mengembangkan keterampilan analisis dalam kegiatan mandiri sangat penting bagi peserta didik,
karena memungkinkan mereka untuk memahami kemajuan mereka dan membuat keputusan
berdasarkan informasi (Kirzner et al., 2021). Namun, untuk intervensi yang efektif pada populasi
berpenghasilan rendah yang berisiko penyakit jantung, mengatasi kesenjangan dalam akses ke
sumber daya dan dukungan untuk otonomi, kompetensi, dan keterkaitan sangat penting.

3. Peningkatan Keterampilan Berbahasa Arab

Melalui serangkaian kegiatan pembelajaran yang beragam, peserta dalam program bahasa
Arab telah secara signifikan meningkatkan keterampilan bahasa mereka. Berbagai strategi seperti
pembelajaran kooperatif, program bi'ah lughawiyah (Setiyadi et al., 2023), dan teknik evaluasi
sejawat telah digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab. Lokakarya
memainkan peran penting dalam memberikan kesempatan bagi peserta untuk berlatih berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis dalam bahasa Arab. Lokakarya ini mensimulasikan skenario
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kehidupan nyata seperti percakapan sehari-hari dan permainan peran, mendorong penggunaan
bahasa yang aktif dan produktif (Ahmad et al., 2023). Selain itu, pembelajaran berbasis game
digital telah terbukti berdampak positif pada kinerja komunikasi siswa dalam kursus bahasa Arab,
meningkatkan pemikiran kritis dan kepercayaan diri. Secara keseluruhan, pendekatan yang
beragam ini berkontribusi pada pengembangan efektif keterampilan bahasa Arab di antara peserta
program.

Lokakarya yang dibahas dalam konteks berfokus pada peningkatan berbagai keterampilan
melalui umpan balik dan praktik langsung. Misalnya, lokakarya kaligrafi meningkatkan pemahaman
dan kemahiran peserta dalam seni kaligrafi (Apipudin et al., 2023). Demikian pula, sebuah studi
tentang lokakarya komunikasi untuk tenaga kesehatan menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan komunikasi dan skor kepuasan pasien pasca-lokakarya (Shamas et al., 2023).
Lokakarya dalam pengaturan pendidikan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan spesifik peserta,
mendorong kerja sama dan saling mendukung di antara mereka (Al Khateeb & Hassan, 2022).
Selain itu, kegiatan umpan balik teman sebaya dalam konteks pembelajaran bahasa, seperti proyek
telekomunikasi, telah ditemukan berdampak positif pada pemahaman antarbudaya dan hasil
pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, lokakarya yang memberikan umpan balik langsung dan
peluang untuk berlatih memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan dan
membangun kepercayaan diri di berbagai domain.

Proyek kolaboratif, seperti pembuatan film pendek dalam bahasa Arab, memainkan peran
penting dalam meningkatkan keterampilan bahasa peserta dan mendorong kolaborasi, kreativitas,
dan kemampuan memecahkan masalah (Hj. Osman & Abdullah, 2023). Proyek-proyek ini
memberikan konteks kehidupan nyata untuk menerapkan keterampilan bahasa Arab, membuat
proses pembelajaran lebih menarik dan praktis. Dengan terlibat dalam kegiatan seperti menulis
skenario, akting, dan mengedit video dalam bahasa Arab, peserta tidak hanya meningkatkan
kemampuan bahasa mereka tetapi juga mengembangkan keterampilan hidup penting yang
bermanfaat untuk berbagai interaksi (Amelia et al., 2023). Selain itu, memasukkan proyek-proyek
kreatif ke dalam pembelajaran bahasa, seperti produksi video, dapat secara signifikan
meningkatkan kreativitas siswa dan sikap terhadap pembelajaran bahasa Arab. Upaya kolaboratif
semacam itu menawarkan pendekatan holistik untuk penguasaan bahasa dengan menggabungkan
keterampilan linguistik dengan kerja tim dan kreativitas, memperkaya pengalaman dan hasil
belajar secara keseluruhan.

Pementasan drama dan menulis artikel dalam bahasa Arab memang menawarkan peluang
berharga untuk meningkatkan keterampilan bahasa Arab. Dengan terlibat dalam kegiatan drama,
peserta dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengarkan mereka (Antar, 2023).
Melalui permainan peran dan skenario dramatis, individu diminta untuk berkomunikasi secara
efektif dalam bahasa Arab, sehingga memperkuat kemahiran bahasa mereka. Demikian pula,
menulis artikel mengharuskan peserta untuk memperbaiki keterampilan menulis bahasa Arab
mereka dengan memilih kosakata yang sesuai, menyusun kalimat dengan benar, dan
mengartikulasikan ide dengan jelas (Jasim, 2023). Kegiatan ini tidak hanya memberikan praktik
bahasa praktis tetapi juga menumbuhkan kreativitas dan pemikiran kritis dalam memanfaatkan
bahasa Arab secara efektif. Secara keseluruhan, baik pementasan drama maupun menulis artikel
berfungsi sebagai platform yang menarik bagi peserta untuk mengembangkan keterampilan
bahasa Arab yang komprehensif, mencakup kemampuan berbicara, mendengarkan, dan menulis.

Melalui kombinasi beragam lokakarya dan proyek kolaboratif, peserta dalam program bahasa
Arab telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam berbagai keterampilan bahasanya
(Subakir et al., 2023). Program-program ini tidak hanya meningkatkan kefasihan dalam berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis bahasa Arab tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri
dalam menggunakan bahasa secara efektif dalam konteks komunikatif yang berbeda. Dampak
positif dari inisiatif ini terbukti dalam pengembangan keterampilan berbicara bahasa Arab dan
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perluasan pemanfaatan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan bahan ajar yang
inovatif, lingkungan bahasa yang imersif, dan model pembelajaran berbasis proyek telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kemahiran bahasa Arab di antara peserta didik, menekankan
pentingnya pendekatan praktis dan menarik dalam pendidikan bahasa.

4. Penguatan Hubungan Sosial dan Komunitas

Program pendampingan yang dibahas dalam konteks yang disediakan berfokus pada
peningkatan keterampilan bahasa Arab sementara juga menekankan pentingnya membangun
hubungan sosial dan komunitas yang kuat di antara para peserta. Dengan memanfaatkan
pendekatan pengembangan komunitas berbasis aset dan metodologi Service Learning (SL),
program-program ini bertujuan untuk tidak hanya meningkatkan kemampuan linguistik tetapi juga
menumbuhkan lingkungan yang mendukung untuk pembelajaran yang efektif (Wahdah et al.,
2022). Pengembangan keterampilan bahasa melalui inisiatif berbasis masyarakat disorot sebagai
penting di era milenial, mempromosikan kegiatan pembelajaran aktif, kooperatif, dan kolaboratif
dalam komunitas bahasa (Ahmad Maujuhan Syah et al., 2022). Metode pembelajaran kooperatif,
seperti yang terlihat dalam penelitian, telah terbukti berdampak positif pada sikap peserta didik,
meningkatkan keterampilan berbicara mereka, dan memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih
mudah dan lebih menyenangkan. Memperkuat hubungan sosial dan ikatan komunitas memang
mendasar untuk keberhasilan pembelajaran, terutama dalam konteks lingkungan belajar
kolaboratif.

Kerjasama dalam proyek kolaboratif sangat penting untuk meningkatkan hubungan sosial di
antara para peserta (Pettersson, 2023). Ini melibatkan bekerja bersama dalam tim untuk mencapai
tujuan bersama, seperti membuat film pendek, pementasan drama, atau menulis artikel dalam
bahasa Arab. Proses kolaboratif ini membutuhkan berbagi tugas, komunikasi yang efektif, dan
integrasi ide untuk menghasilkan hasil berkualitas tinggi. Melalui kerja sama, peserta tidak hanya
belajar untuk menghargai pendapat dan perspektif yang beragam tetapi juga menumbuhkan
keterampilan interpersonal yang vital seperti negosiasi, kompromi, dan resolusi konflik (Schéttle &
Tillmann, 2018). Pengalaman-pengalaman ini berkontribusi pada pengembangan lingkungan
kolaboratif yang menumbuhkan saling pengertian, rasa hormat, dan hasil proyek yang sukses.

Diskusi kelompok sangat berperan dalam meningkatkan hubungan sosial dengan
menyediakan platform untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan. Diskusi ini mempromosikan
interaksi, motivasi, dan rasa hormat di antara peserta, menumbuhkan rasa komunitas (Karal &
Kontek, 2022). Selain itu, diskusi kelompok memfasilitasi pemikiran kritis, refleksi, dan eksplorasi
perspektif yang beragam, sehingga memperluas pemahaman peserta dan mempromosikan saling
menghargai. Melalui partisipasi aktif dalam diskusi tentang budaya Arab dan Islam, individu dapat
mengembangkan rasa empati dan rasa hormat yang lebih dalam terhadap sudut pandang yang
berbeda, yang pada akhirnya memperkuat ikatan sosial (Hanh & Duc, 2022). Selain itu, sifat
kolaboratif dari diskusi kelompok memelihara kepercayaan dan rasa nilai di antara peserta,
mendorong komunikasi terbuka dan pertukaran ide. Secara keseluruhan, diskusi kelompok
berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk membangun koneksi, memperluas perspektif, dan
menumbuhkan hubungan yang bermakna dalam komunitas.

Melalui kegiatan pembelajaran kooperatif yang terintegrasi dengan permainan tradisional,
siswa dapat meningkatkan nilai-nilai solidaritas mereka (Harkness et al., 2022). Proses ini
melibatkan pembinaan kebersamaan, saling menghormati, dan saling membantu di antara para
peserta. Selain itu, pembentukan hubungan berdasarkan perhatian dan kepercayaan sangat
penting dalam pengaturan pendidikan untuk melibatkan peserta didik secara efektif (Minang et al.,
2023). Selanjutnya, eksperimen yang dilakukan di Amerika Serikat dan Rumania menyoroti dampak
konteks nasional pada kepercayaan relasional dalam dua ikatan dan solidaritas selanjutnya,
menekankan hubungan kritis antara faktor tingkat makro dan mikro dalam membangun
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kepercayaan dan solidaritas. Solidaritas juga penting dalam masalah pembentukan koalisi, di mana
berbagi aturan berdasarkan prinsip solidaritas dapat mengarah pada hasil yang stabil (Yadav,
2022). Secara keseluruhan, kepercayaan dan solidaritas adalah dasar untuk menciptakan
lingkungan yang inklusif dan mendukung yang memfasilitasi potensi pembelajaran maksimum dan
saling mendukung di antara para peserta.
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Gambar 3. Kolaburatif Asosiasi Rahis

Menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung sangat penting untuk
keberhasilan program manapun (Ekaputri, 2023). Lingkungan seperti itu menumbuhkan rasa aman
dan nyaman di antara peserta, memungkinkan mereka untuk bebas bereksperimen, membuat
kesalahan, dan belajar dari pengalaman mereka tanpa rasa takut atau cemas. Ketika peserta
merasa didukung oleh fasilitator dan teman sebaya, mereka lebih termotivasi untuk secara aktif
terlibat dalam kegiatan pembelajaran, yang mengarah pada peningkatan hasil belajar (Voisin et al.,
2023). Menerapkan langkah-langkah seperti menghormati kebutuhan individu, memperbarui
materi, menyediakan ruang yang aman, dan menunjukkan keingintahuan proaktif terhadap
beragam profil dapat berkontribusi untuk membangun lingkungan belajar yang mendukung dan
inklusif. Pada akhirnya, dengan memprioritaskan inklusivitas dan dukungan, program dapat
menciptakan suasana yang kondusif untuk pembelajaran dan pertumbuhan yang efektif.

5. Dampak Positif Jangka Panjang

Program pendampingan Rohis SMA di Pacitan ini diharapkan memberikan dampak positif
jangka panjang yang signifikan bagi peserta dan komunitas mereka. Peningkatan kemandirian
belajar dan keterampilan berbahasa Arab yang diperoleh peserta selama program ini tidak hanya
memberikan manfaat langsung, tetapi juga memiliki potensi untuk membawa manfaat yang
berkelanjutan dalam berbagai aspek kehidupan mereka di masa depan.

Peserta yang telah mengembangkan kemandirian belajar menunjukkan kemampuan yang
lebih baik dalam mengelola studi mereka dalam lingkungan akademik, sebagaimana dibuktikan
oleh berbagai penelitian. Otonomi pelajar memainkan peran penting dalam kinerja akademik,
terutama selama transisi seperti pindah dari sekolah menengah ke sekolah tinggi, di mana siswa
perlu beralih ke arah pembelajar yang berpusat pada pembelajar (Jumrah Jamil et al., 2023).
Meningkatkan kemandirian belajar terkait dengan peningkatan kemampuan koneksi matematika,
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan belajar aktif dapat mengembangkan
secara mandiri lebih kuat hubungan antara konsep teoritis dan aplikasi kehidupan nyata. Selain itu,
pembelajaran mandiri secara positif mempengaruhi keterampilan menulis, dengan korelasi
signifikan ditemukan antara kemandirian belajar dan kemampuan menulis teks ekspositori (Khoudri
& Zeriouh, 2023). Oleh karena itu, membina kemandirian belajar tidak hanya membantu dalam
manajemen waktu yang efektif dan mencari sumber daya tambahan tetapi juga membuka peluang
akademik yang lebih luas, seperti mengakses literatur bahasa Arab dan terlibat dalam penelitian
yang berkaitan dengan bahasa dan budaya Arab.
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Pengembangan kemandirian belajar, terutama dalam program bahasa Arab, dapat secara
signifikan menguntungkan individu dalam kehidupan profesional mereka. Penelitian telah
menunjukkan bahwa kemandirian belajar memainkan peran penting dalam prestasi mereka, dan
dapat menyebabkan peningkatan proaktivitas dalam mencari peluang pengembangan profesional
dan mengambil inisiatif dalam proyek kerja (bin Md. Noor et al., 2023). Selain itu, perolehan
keterampilan bahasa Arab dapat menjadi aset berharga di berbagai bidang seperti pendidikan,
penerjemahan, diplomasi, pariwisata, dan bisnis internasional, meningkatkan peluang karir dan
memberikan keunggulan kompetitif di pasar kerja global (Laili et al., 2022). Selain itu, program
yang mempromosikan kemandirian, seperti magang, telah ditemukan untuk memperkuat budaya
belajar dan membentuk kemandirian anak-anak, yang dapat diekstrapolasi ke pengaturan
profesional (Hasballah & Khaira, 2022). Secara keseluruhan, kemandirian yang dikembangkan
melalui program pembelajaran bahasa Arab dapat diterjemahkan ke dalam peningkatan
keterampilan profesional dan prospek karir di berbagai sektor pekerjaan.

Mempelajari keterampilan berbicara bahasa Arab tidak hanya meningkatkan kemampuan
linguistik peserta tetapi juga berdampak positif pada kehidupan sosial mereka (Kasmantoni et al.,
2022). Dengan menjadi mahir dalam bahasa Arab, individu mendapatkan kepercayaan diri dalam
berinteraksi dengan penutur bahasa Arab lokal dan internasional, yang mengarah pada
pemahaman dan apresiasi yang lebih baik terhadap budaya Arab. Kemahiran ini memfasilitasi
perluasan jejaring sosial dan pembentukan hubungan yang lebih kuat dalam komunitas berbahasa
Arab. Selain itu, hubungan sosial yang terbentuk selama program pembelajaran bahasa membantu
mengembangkan keterampilan sosial penting seperti kerja sama, empati, dan komunikasi
interpersonal. Secara keseluruhan, menguasai keterampilan berbicara bahasa Arab tidak hanya
membuka pintu untuk komunikasi yang efektif tetapi juga menumbuhkan apresiasi budaya,
integrasi sosial, dan pengembangan kompetensi sosial yang penting.

Konsep solidaritas memainkan peran penting dalam menumbuhkan kohesi dan kerja sama
masyarakat, sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian (Yensi Purwanti et al., 2023).
Solidaritas dalam suatu komunitas sering dibangun di atas nilai-nilai bersama, saling mendukung,
dan partisipasi aktif dalam kegiatan komunal, yang mengarah pada pengembangan hubungan
saling percaya dan rasa persatuan di antara anggota. Melalui proyek kolaboratif dan diskusi
kelompok, individu dapat belajar untuk menghargai perspektif yang beragam, bekerja secara
efektif bersama, dan berkontribusi positif pada inisiatif masyarakat, seperti program pendidikan
bahasa Arab. Solidaritas ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial tetapi juga menginspirasi
keterlibatan dan dukungan berkelanjutan untuk upaya pendidikan di masa depan, menyoroti
dampak abadi dari solidaritas masyarakat dan kerja sama dalam mendorong perubahan positif dan
pembangunan berkelanjutan dalam konteks lokal.

Dampak berkelanjutan dari program bahasa Arab melampaui pengembangan keterampilan
individu untuk membina komunitas pelajar yang dapat mendorong perubahan positif dan kemajuan
pendidikan (bin Md. Noor et al., 2023). Dengan melengkapi peserta dengan kemampuan bahasa
dan semangat untuk belajar, individu-individu ini dapat berfungsi sebagai pendukung pendidikan
bahasa Arab, memotivasi dan membimbing generasi muda sambil berkontribusi pada peningkatan
inisiatif pendidikan dalam komunitas mereka. Melalui dedikasi dan prestasi mereka, mereka
memberikan contoh bagi remaja, menunjukkan penghargaan ketekunan dan kompetensi linguistik,
yang pada akhirnya mengarah pada manfaat yang luas dan budaya pembelajaran dan peningkatan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program pendampingan pembelajaran bahasa Arab yang dijelaskan dalam pertanyaan sejalan
dengan berbagai strategi dan pendekatan yang disajikan dalam program pendampingan ini.
Metode pembelajaran kooperatif telah terbukti meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab
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Aktif pada Komunitas Rohis SMA di Pacitan dan menumbuhkan sikap positif di antara peserta didik
dari berbagai latar belakang. Pembelajaran berbasis game digital telah terbukti secara signifikan
meningkatkan kinerja komunikasi siswa dalam bahasa Arab, meningkatkan kepercayaan diri
mereka dan keterampilan berpikir kritis. Gangguan pendidikan telah menyebabkan adopsi
pendekatan inovatif seperti pembelajaran berbasis permainan, yang dapat meningkatkan
keterampilan bahasa dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Menciptakan perilaku
bahasa Arab melalui modul pembelajaran yang disesuaikan, interaksi dengan individu yang
berpikiran sama, dan praktik yang konsisten telah ditekankan sebagai hal penting untuk
mempercepat penguasaan bahasa Arab dan meningkatkan keterampilan berbicara. Dengan
menggabungkan lokakarya interaktif, proyek kolaboratif, dan menumbuhkan kemandirian belajar
yang tinggi, program pendampingan dapat secara efektif meningkatkan keterampilan bahasa Arab
peserta sambil mempromosikan tanggung jawab dan proaktivitas dalam perjalanan belajar mereka.
Program kolaboratif yang dibahas dalam konteks menekankan pentingnya hubungan sosial
dan pembangunan komunitas di antara peserta, menumbuhkan rasa memiliki dan inklusivitas.
Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar tetapi juga mempromosikan apresiasi
keragaman dan kepercayaan dalam kelompok, menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
pertumbuhan akademik dan profesional. Dengan terlibat dalam proyek dan diskusi, peserta
mengembangkan pemahaman antar budaya dan memperkuat kerja sama, yang penting untuk
upaya pendidikan bahasa Arab di masa depan. Selanjutnya, penerapan program pembelajaran
dengan bantuan teman sebaya di komunitas Rohis SMA di Pacitan, pada pengajaran terminologi
Arab, menunjukkan dampak positif pada keterampilan komunikasi anggota Rohis siswa SMA di
Pacitan dan tingkat kenyamanan dalam berinteraksi dengan populasi lokal, memberikan manfaat
berkelanjutan dari upaya kolaboratif tersebut dalam pengaturan akademik dan sosial mereka.
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